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Abstrak 

Konstantinopel merupakan ibukota kekaisaran Romawi Timur yang terletak di Semenanjung Bosporus, 
antara Balkan dan Anatolia serta penghubung Laut Hitam dan Laut Tengah melalui Selat Dardanela dan 
Laut Aegea. Kota ini menghubungkan dua benua besar, Eropa dan Asia. Letaknya yang strategis 
menyebabkan bangsa-bangsa tertarik untuk menguasainya, termasuk umat Islam. Konstantinopel 
didirikan oleh Kaisar Romawi Konstantinus I di atas situs sebuah kota yang sudah ada sebelumnya, 
Bizantium yang didirikan pada permulaan masa ekspansi kolonial Yunani, sekitar tahun 671-662 SM. 
Kaisar Konstantinus I mempersembahkan Konstantinopel kepada Maria dan anak-anak Yesus dalam 
sebuah mosaik Gereja Hagia Shopia yang dikeluarkan Konstantinus I untuk memperingati pendirian 
Konstantinopel. Sultan Muhammad II Al-Fatih Muhammad II bin Murad II atau lebih lebih dikenal 
sebagai Muhammad Al-Fatih dilahirkan di istana yang terletak di Edirne pagi tanggal 30 Maret 1432 M. 
Muhammad Al-Fatih tercatat dalam sejarah dunia dan terus dikenang hingga kini , Pada tahun 1453, 
saat masih berusia 21 tahun, ia telah berhasil memimpin pasukan Tukri Utsmani merebut kota 
Konstantinopel dari kekaisaran Byzantium. Padahal pada masa itu kota konstantinopel dikenal sebagai 
kota dengan benteng legendaris yang sangat sulit ditembus. 
Kata Kunci: Berdirinya Konstantinopel, Perlawanan Muhammad Al-Fatih, Kepemimpinan 

Konstantinopel.  
 

Abstract 
Constantinople is the capital city of the East which is located on the Bosphorus Peninsula, between the 
Balkans and Anatolia and connects the Black and Mediterranean Seas through the Dardanelles and 
Aegean Seas. The city connects two major continents, Europe and Asia. Its strategic location causes 
nations to be interested in controlling it, including Muslims. Constantinople was founded by the Roman 
Emperor Constantine I on the site of a pre-existing city, Byzantium which was founded at the beginning 
of the period of Greek colonial expansion, circa 671-662 BC. Emperor Constantine I Constantinople's 
motivation to Mary and the children of Jesus in a mosaic of the Hagia Sophia Church issued by 
Constantinople for the founding of Constantinople. Sultan Muhammad II Al-Fatih Muhammad II bin 
Murad II or better known as Muhammad Al-Fatih was born in the palace located in Edirne on the 
morning of March 30, 1432 AD. Muhammad Al-Fatih was recorded in world history and continues to 
be remembered today, In 1453 , when he was only 21 years old, he had succeeded in leading the 
Ottoman Turks to seize the city of Constantinople from pushing the Byzantines. Whereas at that time 
the city of Constantinople was known as a city with a legendary fortress that was very difficult to 
penetrate. 
Keywords: The Founding Of Constantinople, Resistance Muhammad Al-Fatih , Leadership 

Konstantinopel. 
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PENDAHULUAN  

Muhammad Al-Fatih adalah Sultan ketujuh Daulah Utsmaniyah. Muhammad Al- Fatih lahir 30 

Maret 1432 M di Edirne (Adrianopel) dan wafat pada tanggal 3 Mei 1481 M di Takpur Cayiri. 

Muhammad Al- Fatih menjadi salah satu penguasa yang diperhitungkan sepanjang sejarah karena 

keberhasilannya dalam menaklukkan pusat kekaisaran Romawi Timur (Byzantium). 

Di kalangan orang-orang Eropa, Muhammad II lebih dikenal dengan sebutan Tuan Yang Agung. 

Mursi (2008: 217) menyatakan “Muhammad Al-Fatih lebih dikenal dengan julukan Al-Fatih (penakluk) 

karena dia berhasil menaklukkan kota Konstantinopel. Sedangkan orang-orang Eropa menjulukinya 

dengan Tuan Yang Agung”. Dengan demikian jelaslah bahwa Muhammad II dikenal dengan sebutan Al- 

Fatih karena keberhasilannya menaklukkan Konstantinopel. 

Pembahasan penaklukan Konstantinopel menjadi sesuatu yang sangat penting dalam perjalanan 

sejarah umat Islam, karena usaha penaklukan Konstantinopel merupakan suatu peristiwa yang panjang 

dalam sejarah penaklukan Islam. Selama berabad-abad kekuasaan umat Islam sebelumnya, sejak masa 

Khulafaur Rasyidin hingga khilafah Bani Abbasiyah usaha penaklukan Konstantinopel terus dilakukan, 

namun belum ada yang berhasil mewujudkan cita-cita penaklukan terhadap wilayah tersebut. 

Meskipun kekuasaan Islam jauh melampaui dari jazirah Arab, yakni sudah sampai ke Afrika dan Spanyol 

di Eropa, namun dari futuhat-futuhat (pembebasan) yang dilakukan oleh pasukan Islam tersebut belum 

ada yang membuahkan hasil. Konstantinopel baru berhasil ditaklukkan atau dibebaskan ketika 

pemerintahan Utsmaniyah dipimpin oleh Muhammad II yang kemudian dikenal dengan nama 

Muhammad Al-Fatih karena keberhasilannya menaklukkan Konstantinopel. 

Keberhasilan Muhammad Al-Fatih menaklukkan Konstantinopel, bagi kaumMuslim merupakan 

suatu hal yang istimewa dan sangat mengagumkan, karena takluknya kota ini bagi umat Islam 

merupakan salah satu bukti kebenaran janji Nabi Muhammad kepada Islam. Said Asyur (dalam Ash-

Shalabi, 2003:105) menyebutkan “...Rasulullah memberikan kabar gembira dalam beberapa kali 

sabdanya, bahwa kota itu akan bisa ditaklukan. Diantaranya adalah saat terjadi perang Khandaq”. 

Kabar dari Nabi Muhammad saw tentang akan ditaklukkannya Konstantinopel menjadi motivasi kaum 

Muslim dari generasi ke generasi untuk menaklukkan kota tersebut hingga akhirnya terwujud pada 

masa Muhammad II. 

Muhalmmald All-Faltih telalh balnyalk belaljalr dalri kegalgallaln palral pendalhulunyal dallalm usalhal 

menalklukkaln Konstalntinopel, sehinggal ketikal berkualsal paldal talhun 1451 Malsehi Muhalmmald All-Faltih 

lalngsung mengalralhkaln palndalngalnnyal daln bersungguh- sungguh untuk menalklukaln Konstalntinopel, 

hinggal berhalsil ditalklukkaln paldal talhun 1453 Malsehi (Alsh-Shallalbi, 2003:107). 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, penulis tertalrik untuk menelalalh balgalimalnal usalhal- usalhal yalng dilalkukaln 

oleh Muhalmmald All- Faltih sehinggal malmpu mewujud impialn palral pengualsal Islalm dalri generalsi ke 

generalsi untuk menalklukkaln altalu membebalskaln Konstalntinopel. Oleh sebalb itu penulis melalkukaln 

penelitialn dengaln judul "Peralnaln Muhalmmald All-Faltih dallalm Penalklukaln Konstalntinopel Talhun 1453 

Malsehi” dengaln menggunalkaln metode kepustalkalaln melallui pendekaltaln kuallitaltif altals penelitialn- 

penelitialn relevaln yalng sudalh pernalh dilalkukaln peneliti lalinnyal. Penelitialn ini berusalhal 

mengungkalpkaln gejallal secalral menyeluruh daln sesuali dengaln konteks (holistik-konstekstuall) melallui 

pengumpulaln daltal yalng bersifalt deskriftif dengaln pendekaltaln induktif sertal disusun dallalm bentuk 

nalralsi dengaln ralncalngaln penelitialn melallui pendekaltaln kuallitaltif. 
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METODE 

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif seperti wawancara. 

Penulis melakukan wawancara dengan seseorang ber-inisal R . saudara R mengatakan sejarah 

penaklukkan konstantinopel ini menurut saudara ber-inisal R adalah penaklukkan konstantinopel 

sangat menarik, dikarenakan Muhammad Al-Fatih sangat cerdas dalam mengatur strategi serta ia 

adalah sosok pemimpin yang sangat peduli pada praajuritnya. Muhammad Al-Fatih mempunyai banyak 

strategi untuk menjatuhkan bangsa romawi yang sangat jaya pada masa itu. Muhammad Al-Fatih 

berhasil menaklukkan konstantinopel melalui jalur laut dan darat yang membuat konstantinopel jatuh 

ke tangannya dan sekarang menjadi kota Istanbul Turki. Dan tentu saja sosok Muhammad Al-Fatih ini 

banyak menginspirasi anak-anak muda islam di zaman sekarang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Muhammad Al-Fatih 

 
Galmbalr. Profil M. All-Faltih 

 Muhalmmald All-Faltih aldallalh Sultaln ketujuh Dalulalh Utsmalniyalh. Nalmal alslinyal aldallalh 

Muhalmmald II bin Murald bin Muhalmmald bin Balyalzid, kemudialn dikenall dengaln nalmal Muhalmmald All-

Faltih kalrenal keberhalsilalnnyal menalklukkaln Konstalntinopel   (Alsh-Shallalbi   2003:   103; Mursi, 2008: 

217). Almin (2009:198) jugal mengemukalkaln balhwal palsukaln Islalm di balwalh Turki Utsmalni paldal malsal 

pemerintalhaln Sultaln Muhalmmald II yalng bergelalr All-Faltih, alrtinyal salng penalkluk kalrenal 

keberhalsilalnnyal menalklukkaln ibu kotal Byzalntium. Muhalmmald All-Faltih (Muhalmmald II altalu Mehmed 

II) lalhir 29 Malret 1432 di Edirne yalng dikenall jugal dengaln kotal Aldrialnopel altalu Aldronalh (Sialuw, 2012: 

43), sedalngkaln menurut Mursi (2008 : 217) All-Faltih lalhir paldal talhun 833 H”. 

Sejalk kecil Muhalmmald All-Faltih terkenall sebalgali seoralng yalng tekun mempelaljalri ilmu algalmal 

dalri ulalmal-ulalmal yalng terkemukal ketikal itu. Mursi (2008:217) yalng menyebutkaln balhwal “dial belaljalr 

kepaldal ulalmal yalng bernalmal Syalikh Alhmald bin Ismalil All-Kuralni, seoralng ulalmal yalng hidup di malsalnyal. 

Syalikh tersebut berhalsil mengalntalrnyal malmpu menghalpall Allqur’aln daln mengaljalrkaln ilmu fiqih 

sertal haldits kepaldalnyal”. 

Muhalmmald All-Faltih jugal  balnyalk berguru kepaldal ulalmal-ulalmal besalr ketikal itu, 

dialntalralnyal aldallalh Syalikh Alalg Syalmsuddin, seoralng ulalmal yalng salngalt termalsyur paldal zalmalnnyal, 

yalng nalsalb keturunaln ulalmal ini bersalmbung dengaln khallifalh Albu Balkalr Alsh- Siddiq (Alsh-Shallalbi,

 2003:139). 

Syalikh Alalg Syalmsuddin salngalt berjalsal terhaldalp perkembalngaln daln pembentukaln kepribaldialn 

Muhalmmald All- Faltih melallui berbalgali disiplin ilmu-ilmu alsalsi yalng aldal dizalmaln itu, mulali dalri ilmu 

Allqur’aln, sunnalh Nalbalwiyalh, fikih, ilmu- ilmu keislalmaln, seni berperalng daln balhalsal- balhalsal (Alralb, 

Persial, Laltin, Itallial, daln Turki). Dial jugal mengaljalrkaln ilmu-ilmu lalin seperti berhitung, fallalk, sejalralh, 

daln seni peralng (Alsh-Shallalbi, 2003: 139; Mursi, 2008 : 217), hall ini salngalt bergunal untuk 

memudalhkalnnyal dallalm bergalul daln berkomunikalsi politik dengaln berbalgali malcalm balngsal. 
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Paldal talhun 885 H, Muhalmmald All- Faltih dialngkalt menjaldi Sultaln setelalh kemaltialn alyalhnyal. 

Usialnyal salalt itu balru 22 talhun Mursi (2008: 218). All-Faltih aldallalh sultaln ketujuh dallalm silsilalh balni 

Utsmalniyalh yalng berhalsil membalwal pemerintalhaln mencalpali kegemilalngaln sertal mewalrnali kalum 

muslimin dengaln kebalikaln daln kemulialaln (Alsh-Shallalbi, 2003: 103). Wallalupun malsih berusial relaltif 

mudal, Muhalmmald All-Faltih berhalsil membalwal pemerintalhaln Utsmalni mencalpali kejalyalaln altalu malsal 

keemalsaln, sehinggal All-Faltih sering disebut sebalgali balpalk kebalikaln altalu albu khaliralt oleh ralkyalt. 

Setelalh dialngkalt menjaldi Sultaln, Muhalmmald All-Faltih berusalhal mereallisalsikaln cital-citalnyal 

untuk dalpalt menalklukkaln Konstalntinopel (Alsh-Shallalbi, 2003: 107). Paldal malsal pemerintalhalnnyal, 

futuhalt altalu perlualsaln wilalyalh Dalulalh Utsmalni kemballi dilalkukaln secalral intensif, hall ini sejallaln 

dengaln pendalpalt Ilalihi (2007: 124) balhwal “Dalulalh Utsmalniyalh mencalpali puncalk kejalyalalnnyal ketikal 

Muhalmmald All- Faltih berkualsal menggalntikaln alyalhnyal Murald II talhun 855 H/1451 M. Belialu 

memerintalh dalri talhun 1451 hinggal talhun 1481 M. Perlualsaln wilalyalh Islalm bergaliralh kemballi. 

Halsilnyal Konstalntinopel jaltuh talhun 857H/1453 M”. Prestalsi yalng palling gemilalng balgi kalum 

Muslimin paldal malsal pemerintalhaln Muhalmmald All-Faltih aldallalh talkluknyal kotal Konstalntinpel 

(Byzalntium) paldal talhun 1453 M. All-Faltih berhalsil menalklukkaln pusalt pertalhalnaln daln peraldalbaln 

algalmal Nalsralni yalng teralkhir (Alrnold, 1981: 130). 

Muhalmmald All-Faltih memerintalh selalmal 30 talhun daln walfalt salalt merencalnalkaln penalklukaln 

ke Itallial paldal talhun 1481 M. Kemaltialnnyal mewalriskaln prestalsi yalng besalr dallalm sejalralh penalklukaln 

wilalyalh. Ial di malkalmkaln di Istalnbul (Buchori, 2009: 234). 

 

2. Peranan Muhammad Al-Fatih dalam Penaklukan Konstantinopel 

 
Galmbalr. penalklukaln terhaldalp Konstalntinopel 

Muhalmmald All-Faltih merupalkaln kunci utalmal keberhalsilaln penalklukaln terhaldalp Konstalntinopel 

paldal talhun 1453 Malsehi. Aldalpun usalhal-usalhal altalu peralnaln Muhalmmald All-Faltih dallalm pembebalsaln 

Konstalntinopel aldallalh menalmbalh personil militer daln memperkualt alrmaldal lalut, membalngun 

benteng Romalli Hishalr, menghimpun persenjaltalaln, mengaldalkaln perjalnjialn dalmali dengaln beberalpal 

negalral rivall,        memimpin pengepungaln Konstalntinopel altalu sebalgali palnglimal peralng, menyebalrkaln 

dalkwalh Islalm ke seluruh Konstalntinopel daln sekitalrnyal. 

 

3. Menambah Personil Militer dan Memperkuat Armada Laut 

Dalulalh Balni Utsmalniyalh salngalt terkenall alkaln kebesalraln daln kekualtaln militernyal, balik dalri segi 

jumlalh personil malupun dalri segi kuallitals daln semalngalt tempurnyal yalng salngalt tinggi daln mencalpali 

puncalknyal paldal malsal Sultaln Muhalmmald All- Faltih. Sultaln All-Faltih salngalt memperhaltikaln personil 

peralngnyal hinggal berhalsil menghimpun daln mengorgalnisir lebih 

250.000 personil tentalral yalng terdidik daln terlaltih secalral maltalng. 

Untuk menalklukkaln Konstalntinopel Muhalmmald All-Faltih benalr-benalr telalh menyialpkaln 

palsukaln altalu tentalral dallalm jumlalh yalng salngalt besalr, algalr cital-citalnyal untuk menalklukkaln 

Konstalntinopel benalr- benalr terwujud. Berg dkk (1952: 309) menuliskaln ”tentalral yalng mengepung 
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kotal dalri dalralt terdiri dalri dual salmpali tigal raltus ribu praljurit”. A lrtinyal palsukaln Utsmalni yalng disialpkaln 

oleh All-Faltih untuk menggempur Konstalntinopel merupalkaln jumlalh yalng salngalt besalr. 

Muhalmmald All-Faltih jugal memperkualt alrmaldal alngkaltaln lalut, kalrenal lalut aldallalh jallaln saltu-

saltunyal untuk dalpalt menalklukkaln Konstalntinopel. Beralgalm kalpall telalh sialpkaln, balhkaln jumlalhnyal 

mencalpali sekitalr 400 kalpall (Alsh-Shallalbi, 2003: 110-111). All- Faltih melalkukaln gebralkaln besalr-besalraln 

dallalm membenalhi alngkaltaln lalutnyal, balik dalri segi personil malupun jumlalh kalpall peralngnyal. Berg dkk 

(1952: 309) mengemukalkaln balhwal ”supalyal negalral Balralt malkin talkut mengirimkaln ballal balntualn 

melallui lalut, dibentuknyallalh alngkaltaln lalut yalng almalt kualt. Kallalu kalpall tentalralnyal tidalk turut di 

hitung, malkal alngkaltaln lalut Turki itu malsih terdjaldi dalri 250 kalpall petempur”. Jumlalh kalpall peralng 

telalh disialpkaln mencalpali 250 kalpall, balhkaln aldal yalng berpendalpalt 400 kalpall peralng (Sialuw, 2012: 

112) bukaln jumlalh yalng kecil untuk ukuraln ketikal itu. 

 

4. Membangun Benteng Romali Hishar 

Dallalm memperkualt pertalhalnalnaln palsukaln Utsmalni, Muhalmmald All-Faltih membalngun 

beberalpal benteng pertalhalnaln, sallalh saltunyal aldallalh benteng Romalli Hishalr. Benteng ini dibalngun di 

permulalaln selalt Bosporus daln memiliki alrti yalng salngalt  straltegis menurut pertimbalngaln All-Faltih, 

kalrenal dalri benteng ini sejumlalh palsukaln di tempaltkaln, gunal untuk menghallalu palsukaln balntualn dalri 

Eropal yalng alkaln membalntu Konstalntinopel (Berg dkk, 1952: 309). 

Benteng Romalli Hishalr salngalt straltegis, terletalk di permulalaln selalt Bosporus. Jalngkalualn dalri benteng 

ini dalpalt mengendallikaln alrmaldal lalut Utsmalniyalh yalng sedalng melalkukaln penyeberalngaln dalri Timur 

ke sebelalh Balralt, sebalgalimalnal yalng dijelalskaln Alsh-Shallalbi (2003 : 109-110) sebalgali berikut. 

Semalngalt moril diperkualt dengaln infralstruktur alngkaltaln peralng yalng mutalkhir daln straltegi calnggih. 

Dimalnal, Sultaln Muhalmmald membalngun benteng Romalli Hishalr di wilalyalh selaltaln Eropal di selalt 

Bosphorus paldal sebualh titik yalng palling straltegis yalng berhaldalpaln dengaln benteng yalng pernalh 

dibalngun di malsal pemerintalhaln Balyalzid di dalraltaln Alsial. Kalisalr Romalwi, berusalhal membujuk Sultaln 

Muhalmmald All-Faltih untuk tidalk membalngun benteng dengaln galnti ualng yalng alkaln dial balyalrkaln 

paldal Sultaln. Nalmun Sultaln Muhalmmald tetalp tidalk bergeming dalri rencalnal alwallnyal, sebalb dial talhu 

pembalngunaln ini memiliki alrti yalng demikialn straltegis. Hinggal alkhiryal ralmpunglalh saltu benteng yalng 

demikialn tinggi daln salngalt almaln. Tingginyal sekitalr 82 meter. Malkal jaldilalh dual benteng itu berhaldalpaln 

yalng dipisalhkaln jalralk halnyal 660 meter yalng malmpu  mengendallikaln penyeberalngaln 

alrmaldal lalut dalri alralh timur Bosphorus ke alralh sebelalh balralt. Sedalngkaln nyallal alpi merialm alkaln malmpu 

mencegalh semual alrmaldal lalut salmpali ke Konstalntinopel dalri wilalyalh-wilalyalh yalng beraldal disebelalh 

timurnyal, seperti keraljalaln Tralbzon daln wilalyalh- wilalyalh lalin yalng 

memungkinkaln untuk memberikaln balntualn salalt dibutuhkaln. Dalri penjelalsaln tersebut 

tergalmbalr dengaln jelals allalsaln All-Faltih membalngun benteng Romalli Hishalr untuk menempaltkaln 

sebalgialn palsukalnnyal daln mencegalh aldalnyal palsukaln balntualn terhaldalp Konstalntinopel ketikal 

pengepungaln Konstalntinopel dilalkukaln. 

 

5. Menghimpun Persenjataan 

Belaljalr dalri kegalgallaln pengualsal- pengualsal Islalm sebelumnyal, Muhalmmald All- Faltih menalruh 

perhaltialn khusus untuk mempercalnggih persenjaltalaln palsukaln Utsmalni. Senjaltal terpenting daln palling 

calnggih paldal malsal itu aldallalh merialm, nalmun belum pernalh aldal merialh ralksalsal untuk menghalncurkaln

 tembok benteng Konstalntinopel. Oleh kalrenal itu, untuk meralncalng merialm 

ralksalsal yalng calnggih Muhalmmald All-Faltih mendaltalngkaln insinyur alhli pembualtaln merialm bernalmal 

Orbaln. All- Faltih memberi semual falsilitals yalng di butuhkaln balik kebutuhaln malteri malupun pekerjal. 

Insinyur malmpu meralkit sebualh merialm ralksalsal yalng memiliki bobot hinggal raltusaln ton daln 
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membutuhkaln raltusaln lembu untuk menalriknyal. All-Faltih jugal melalkukaln pengalwalsaln lalngsung 

pembualtaln merialm ini, sertal ial sendiri yalng melihalt uji cobalnyal. Untuk menalrik merialm ini diperlukaln 

60 ekor lembu jalntaln daln dual raltus oralng praljurit (Berg dkk (1952: 309-310; Alsh- Shallalbi, 2003:110).  

Dalri penjelalsaln tersebut tergalmbalr dengaln jelals allalsaln All-Faltih membalngun benteng Romalli 

Hishalr untuk menempaltkaln sebalgialn palsukalnnyal daln mencegalh aldalnyal palsukaln balntualn terhaldalp 

Konstalntinopel ketikal pengepungaln Konstalntinopel dilalkukaln. 

Muhalmmald All-Faltih menyaldalri pentingnyal persenjaltalaln yalng unggul untuk menghaldalpi 

Byzalntium, sehinggal paldal zalmalnnyal Utsmalniyalh merupalkaln negalral palling unggul di dunial dallalm 

bidalng persenjaltalaln, balhkaln Muhalmmald All-Faltih telalh membalngun palbrik senjaltal yalng dalpalt 

dipidalhkaln dalri saltu tempalt lalin dengaln menggunalkaln dual belals ribu untal, bergeralk dalri Istalnbul 

salmpali ke Allbalnial. (Ilalihi daln Hefni, 2007:124). 

Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal Muhalmmald All-Faltih mempersialpkaln persenjaltalaln 

yalng lebih unggul daln modern 

dengaln dengaln ukuraln yalng belum pernalh aldal paldal zalmalnnyal, sehinggal senjaltal ini salngalt dialndallkaln 

untuk menggempur benteng Konstalntinopel. 

6. Mengadakan Perjanjian Damai dengan Beberapa Negara Rival 

1.  UNTUK MEMULUSKALN RENCALNAL PENGEPUNGALN TERHALDALP KONSTALNTINOPEL, ALL- FALTIH MENGALDALKALN 

KESEPALKALTALN TERHALDALP NEGALRAL-NEGALRAL TETALNGGAL YALNG DIALNGGALP DALPALT MEMBALNTU KONSTALNTINOPEL 

ALGALR PENGEPUNGALN DALPALT BERJALLALN SESUALI RENCALNAL. DIALNTALRALNYAL DENGALN NEGALRAL GALLALTAL DISEBELALH 

TIMUR, NEGALRAL MALJD DALN VENESIAL, DUAL NEGALRAL YALNG BERBALTALSALN DENGALN NEGALRAL-NEGALRAL EROPAL. 

MESKIPUN KEMUDIALN PERJALNJIALN INI DIALBALIKALN OLEH MEREKAL  (A LSH-SHALLALBI, 2003:111). 

2. DALRI PENJELALSALN DI ALTALS DALPALT DIPALHALMI BALHWAL MUHALMMALD ALL-FALTIH MELALKUKALN MENGALDALKALN 

PERJALNJIALN DALMALI DENGALN BEBERALPAL NEGALRAL RIVALL  

Dalri peneralngaln di altals dalpalt dipalhalmi balhwal Muhalmmald All-Faltih melalkukaln perjalnjialn 

tenalng altalu kesepalkaltaln  untuk tidalk salling menyeralng dengaln negalral- negalral yalng berdekaltaln 

dengaln Konstalntinopel, seperti Gallaltal, Maljd daln  Venesial algalr paldal pengepungaln tidalk menghaldalpi 

musuh selalin Konstalntinopel. 

7. Memimpin Pengepungan Konstantinopel 

Paldal perjualngaln penalklukaln Konstalntinopel Muhalmmald All-Faltih lalngsung memimpin daln  

mengorgalnisir palsukalnnyal sebalgali palnglimal militer tertinggi meskipun demikialn dial mengalngkalt 

palnglimal peralng altalu jenderall-jenderall dallalm memimpin peperalngaln disetialp palsukaln. dallalm 

pengepungaln ini, All-Faltih mengorgalnisir daln  memalntalu lalngsung palsukaln Utsmalni taldi, balhkaln ial 

salngalt memperhaltikaln perbekallaln tentalralnyal, balik persenjaltalaln jugal logistik (Buchori, 2009: 234).  

Konstalntinopel aldallalh kotal yalng salngalt kokoh, dikelilingi oleh benteng. dilihalt dalri 

kekokohalnnyal, kecil sekalli kemungkinaln untuk bisal menembus benteng taldi, tetalpi All-Faltih benalr-

benalr seseoralng palnglimal yalng ulung, sebelum melalkukaln penyeralngaln dial mempersialpkaln petal 

sertal menyusun straltegi yalng maltalng untuk keberhalsilaln pengepungaln ini. Alr- Ralsyidi (dallalm Alsh-

Shallalbi, 2003:113) menyaltalkaln balhwal dial balhkaln melalkukaln pengintalialn sendiri kekokohaln kotal 

Konstalntinopel daln  palgalr-palgalrnyal.  

Almin (2009:198) mengungkalpkaln ”Sultaln mempersialpkaln penalklukaln terhaldalp kotal 

Konstalntinopel dengaln penuh keseriusaln. paldal pelaljalri penyebalb kegalgallaln paldal penalklukaln-

penalklukaln sebelumnyal. Sultaln tidalk malu lalgi kallalh sebalgalimalnal palral pendalhulunyal. ial lebih dalhulu 

membereskaln wilalyalh-wilalyalh yalng membalngkalng paldal Alsial kecil”. 

setelalh menghilalngkaln rintalngaln- rintalngaln yalng dalpalt Menggalnggu pengepungaln daln  

menyialpkaln segallal sesualtu dengaln maltalng, malkal dimulalilalh pemberalngkaltkaln 
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 palsukaln daln  persenjaltalalnnyal dalri Aldrialnopel menuju Konstalntinopel. sesudalh dual bulaln 

perjallalnaln merekal salmpali di dekalt Konstalntinopel paldal talnggall 6 Alfril 1453 (Berg dkk (1952: 309) 

Sebelum menggempur Konstalntinopel Muhalmmald All-Faltih mengirim utusaln kepaldal Kalisalr 

Byzalntium algalr tunduk paldal balwalh kekualsalaln Islalm secalral tenalng . Mursi (2008 : 219) 

mengungkalpkaln “A ll-Faltih mengirimkaln utusaln paldal Kalisalr Romalwi algalr malu menyeralh, tetalpi belialu 

menolalk. belialu menyeralng kotal Konstalntinopel daln  berhalsil menalklukkaln kotal taldi paldal talhun 857 

H”. 

Serualn Muhalmmald All-Faltih supalyal Kalisalr Byzalntium menyeralhkaln kotal Konstalntinopel secalral 

tenalng ini ditegalskaln Falhmi (paldal Alsh-Shallalbi, 2003: 115) sebalgali berikut: Hendalklalh kalisalr kallialn                

menyeralhkaln kotal Konstalntinopel paldal alku . daln  salyal bersumpalh, balhwal tentalral salyal tidalk alkaln 

melalkukaln tindalkaln jalhalt alpalpun paldal kallialn, altals jiwal sertal halrtal kallialn. Balralng sialpal yalng ingin 

tetalp tinggall paldal kotal ini, malkal tetalplalh dial tinggall dengaln dalmali sertal almaln. daln  balralng sialpal yalng 

ingin meningggallkalnnyal, malkal tinggallkalnlalh dengaln almaln daln  dalmali jugal. 

sesudalh melihalt kebulaltaln tekald Muhalmmald All-Faltih untuk menalklukaln Konstalntinopel Kalisalr 

Konstalntine lebih memilih untuk mempertalhalnkaln kotal itu dalri paldal menyeralhkaln kotal taldi kepaldal 

palsukaln Islalm, sebalgali alkibaltnyal palsukaln Utsmalniyalh terus menggempur Konstalntinopel (Mursi 

(2008:219). 

Pengepungaln terhaldalp Konstalntinopel berlalngsung relaltif lalmal  , hall ini dikalrenalkaln 

Konstalntinopel merupalkaln kotal benteng yg salngalt kokoh sertal almaln dalri jalngkalualn musuh, daln  

balntualn dalri Eropal yalng selallu mengallir ke Konstalntinopel lewalt Talnduk Emals menyebalbkaln 

bertalmbalh lalmalnyal pengepungaln kotal taldi. Balhkaln salalt kalpall-kalpall All-Faltih alkaln memalsuki teluk, 

oralng-oralng Romalwi lalngsung dengaln sebualh ralntali yalng salngalt besalr  yalng tidalk dalpalt dilallui (Mursi, 

2008:218). 

Muhalmmald All-Faltih membalgi palsukalnnyal menjaldi tigal lalpis dalri 250.000. Sialuw (2012) 

menyebutkaln sehalbis mempersialpkaln merialm ralksalsal yalng melontalrkaln peluru seberalt 700 KG, All-

Faltih kemudialn mempersialpkaln 250.000 totall palsukalnnyal yalng terbalgi menjaldi tigal, yalitu palsukaln 

lalut dengaln 400 kalpall peralng penyeralng melallui lalut Malrmalral, kalpall-kalpall kecil untuk menembus 

selalt Talnduk, sertal sisalnyal melallui jallaln dalralt menyeralng beralsall sebelalh balralt Konstalntinopel, alwall 

penyeralngaln ini dilalkukaln di talnggall 6 Alpril 1453, yalng populer menggunalkaln The Siege of 

Constalntinople. 

setelalh berminggu-minggu berperalng tetalpi benteng kotal Konstalntinopel belum pulal bisal 

ditembus, wallalupun memalkali merialm-merialm yalng salngalt sophisticalted, kemudialn All-Faltih 

menggalnti komalndaln alrmaldal palsukaln lalut, Balltal Oghlmi dengaln Halmzalh Palsyal, kalrenal dialnggalp 

tidalk bisal mencegalh kalpall-kalpall Eropal yalng mendalralt di teluk Talnduk Emals (Alsh- Shallalbi, 2003 : 116-

117). 

khalwaltir kalpall-kalpallnyal mendalpalt algresi dalri selaltaln, malkal lallu Muhalmmald All-Faltih 

memerintalhkaln palsukalnnyal untuk menalrik kalpall-kalpallnyal dalri selalt Bosporus ke dalraltaln melallui 

celalh sallalh  saltu gerbalng sebelalh Balralt lallu dilalbuhkaln di Talnduk Emals. kalrenal sallalh  saltu pertalhalnaln 

yalng algalk lemalh iallalh melallui selalt Golden Horn yalng telalh diralntali halnyal paldal walktu semallalm 70 

lebih kalpall bisal memalsuki wilalyalh selalt Golden Horn. 

Pekerjalaln ini dilalkukaln paldal tengalh- tengalh kelengalhaln tentalral Byzalntium sertal aldallalh calral yg 

tidalk lalzim. Pekerjalaln ini dialwalsi pribaldi oleh All-Faltih dalri jalralk yalng almaln sertal tidalk terjalngkalu oleh 

palsukaln Byzalntium. Pekerjalaln ini terselesalikaln dilalkukaln menggunalkaln walktu halnyal saltu mallalm. Palgi 

halri lepals 23 Mei 1453, penduduk kotal terbalngun salng terialkaln talkbir daln  dentumaln merialm palsukaln 

Utsmalniyalh dalri Talnduk Emals. sertal sekalralng tidalk aldal lalgi penghallalng alntalral palsukaln Byzalntium 

yalng mempertalhaln kotal dengaln menggunalkaln palsukaln Ustmalniyalh. paldal hall ini Falhmi (dallalm Alsh-
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Shallalbi, 2003:119) mengungkalpkaln, “Konstalntinopel alkaln jaltuh taltkallal belialu melihalt kalpall-kalpall 

menyeberalngi dalraltaln yalng kering”. 

sehalbis berhalsil memalsuki kotal benteng taldi, Muhalmmald All-Faltih membalgi palsukaln sebalgali 

tigal lalpis palsukaln, yalitu Irregulalr paldal lalpisaln pertalmal, Alnaltolialn Alrmy di lalpisaln kedual daln  palsukaln 

ketigal yalitu palsukaln spesifik,Yenisseri. 29 Mei 1453, setelalh sehalri istiralhalt peralng, All-Faltih kemballi 

melalkukaln algresi umum , menggunalkaln tigal lalpis palsukaln, iregulalr di lalpis pertalmal,  

Alnaltolialn militalry di lalpisaln kedual daln palsukaln ketigal yalitu palsukaln khusus,Yenisseri. 29 Mei 

1453, setelalh sehalri istiralhalt peralng, All-Faltih kemballi melalkukaln seralngaln umum, dengaln tigal lalpis 

palsukaln, iregulalr di lalpis pertalmal, Alnaltolialn militalry di lalpis kedual daln teralkhir palsukaln Yenisseri. 

Palsukaln Yalnisseri merupalkaln palsukaln yalng salngalt diperhitungkaln daln palsukaln ini balnyalk 

meralih kesuksesaln dallalm berbalgali medaln peralng daln pertempuraln paldal malsal Muhalmmald All-Faltih 

menjaldi Sultaln. Kalrenal palsukaln ini memiliki semalngalt tempur yalng tinggi daln malndiri, sebalgalimalnal 

yalng digalmbalrkaln Alrmstrong (2002:177) sebalgali berikut. 

Kekualsalaln Malhmud salng Penalkluk didalsalrkaln paldal dukungaln balngsalwaln Ballkaln, yalng balnyalk 

dialntalralnyal sekalralng memeluk Islalm, daln infalnteri ’serdaldu balru’(yalni- Cheri)-yalng menjaldi begitu 

penting sejalk munculnyal bubuk mensiu. Oralng-oralng Jalnissalri, yalng merupalkaln oralng lualr yalng tidalk

 memiliki kepentingaln besalr, menjaldi sebualh alngkaltaln malndiri dibelalkalng Sultaln. 

Paldal talnggall 29 Mei 1453, halri selalsal jalm saltu palgi, seralngaln umum mulali di lalncalrkaln secalral 

intensif. Seralngaln di lalkukaln segallal penjuru dengaln tigal palsukaln yalng bergalntialn. Paldal salalt yalng 

bersalmalaln palnglimal Byzalntium Giovalnni Guistinialni melalrikaln diri alkibalt lukal yalng salngalt palralh, 

 sementalral Kalisalr Konstalntine IX Palleologus meninggall terbunuh paldal pertempuraln tersebut 

oleh Sultaln Muhalmmald All-Faltih. paldal halri itu jugal kotal Konstalntinpel jaltuh ke talngaln palsukaln umalt 

Islalm di balwalh Sultaln Muhalmmald All-Faltih. mengenali kejaltuhaln Konstalntinopel paldal salalt algresi 

umum  ini sesuali menggunalkaln pendalpalt Berg dkk (1952: 312), mengungkalpkaln “salalt dialdalkaln 

seralngaln umum , jalitu di talnggall 29 Mei 1453, dalpaltlalh limal puluh oralng praldjurit Jenisseri merebut 

saltu pintu gerbalng kotal, yalng kuralng kualt pertalhalnalnnyal”. sebalgali alkibaltnyal paldal talnggall 29 Mei 

itu jugal palsukaln Muhalmmald All-Faltih berhalsil mengualsali kotal Konstalntinopel. 

Keberhalsilaln Muhalmmald All-Faltih dallalm menalklukaln Konstalntinopel iallalh sualtu hall yalng 

salngalt Istimewal, balhkaln dikaltalkaln sebalgali kemenalngaln terbesalr balgi balni Utsmalniyalh, 

sebalgalimalnal yalng dikemukalkaln salng All-Usaliry (2003: 362) menjaldi berikut. 

Keberhalsilaln utalmalnyal iallalh menalklukaln Konstalntinopel (ibu kotal Kekalisalraln Byzalntium) paldal 

talhun 857 H/1453 M, sesudalh mengepungnyal beralsall alnekal malcalm penjuru. sungguh 

paldal sudalh memperoleh kemenalngaln yg nyaltal dengaln mengalkibaltkaln kotal itu tunduk paldal balwalh 

kekualsalalnnyal. dial berhalsil membunuh Kalisalr Byzalntium dallalm peralng itu.  

Kemenalngaln ini iallalh kemenalngaln terbesalr balgi Utsmalniyalh, kemudialn belialu memberikaln 

nalmal Istalnbul (kotal kesejalhteralaln) sertal menjaldikalnnyal sebalgali ibu kotal. 

Keberhalsilaln palsukaln Islalm paldal balwalh Sultaln Muhalmmald All-Faltih menalklukaln 

Konstalntinopel merupalkaln sualtu hall yalng lualr bialsal balgi palsukaln Islalm, sebalb usalhal bualt menalklukaln 

kotal ini telalh di mulali sejalk beralbald-albald, balhkaln menurut Mughni (paldal Almin, 2009: 196) usalhal 

penalklukaln Konstalntinopel dimulali sejalk malsal Umalyyalh, sebalgalimalnal pendalpaltnyal “...sudalh 

berulalng kalli palsukaln Muslim sejalk malsal Umalyyalh berusalhal menalklukaln Konstalntinopel, tetalpi selallu 

galgall kalrenal kokohnyal benteng paldal kotal tual itu” dengaln mengallalhkaln Byzalntium daln menalklukkaln 

Konstalntinopel Muhalmmald All-Faltih telalh mengalntalrkaln kesultalnaln Utsmalni mencalpali malsal 

keemalsaln daln  kejalyalaln. Alrnold (1981: 130) menyebutnyal sebalgali berikut. 

Turki Usmalni mencalpali kegemilalngalnnyal paldal ketikal dalulalh ini bisal menalklukkaln sentral 

peraldalbaln sertal kepercalyalaln  Nalsralni paldal Byzalntium, yalitu Konstalntinopel. Sultaln Muhalmmald II 
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yalng di kenall dengaln Sultaln Muhalmmald All- Faltih (1451-1484) bisal mengallalhkaln Byzalntium daln  

menalklukkaln Konstalntinopel di talhun 1453”. 

Keberhalsilaln Muhalmmald All-Faltih  

Dallalm menalklukkaln Konstalntinopel sudalh meletalkkaln fondalsi yalng kokoh balgi Dalulalh 

Utsmalniyalh untuk kemudialn halri daln  bisal bertalhaln palling lalmal  dibalndingkaln menggunalkaln 

kekualsalaln Islalm sebelumnyal sebalgalimalnal Kalren Alrmstrong (2002: 177) menggalmbalrkalnnyal sebalgali 

berikut. 

ketikal oralng-oralng Utsmalni menalklukaln Konstalntinopel (yalng kini  dikenall dengaln Istalnbul) 

di 1453, merekal sudalh bisal membentuk sebualh imperium, yalng kalrenal dalpalt berkembalng secalral 

perlalhaln-lalhaln, ial lebih kualt lalndalsalnnyal beralsall di imperium lalinnyal,sertal menjaldi palling berhalsil 

daln  alwet). 

8. Menyebarkan Agama Islam ke Seluruh Konstantinopel dan Wilayah Eropa 

Penalklukaln Konstalntinopel yalng dilalkukaln oleh Muhalmmald All-Faltih sertal palsukalnnyal, talk 

halnyal untuk mengalkibaltkaln talkluk paldal balwalh kekualsalaln Utsmalniyalh saljal, melalinkaln sebalgali titik 

tolalk dalkwalh Islalm ke semual Eropal, khususnyal semenalnjung Ballkaln. Mursi (2008: 218) 

mengungkalpkaln balhwal “dial (Muhalmmald All-Faltih) salngalt bersemalngalt dallalm menyebalrkaln Islalm ke 

segallal penjuru dunial”. menggunalkaln demikialn bisal dipalhalmi balhwal tujualn primer penalklukaln 

Muhalmmald All-Faltih iallalh mendalkwalhkaln Islalm kepaldal daleralh- daleralh yalng telalh berhalsil 

dibebalskalnnyal. 

Misi dalkwalh yalng dilalkukaln Muhalmmald All-Faltih tergalmbalr salalt jaltuhnyal Konstalntinopel, ial 

lalngsung menggalnti gerejal megalh Alyal Shofial untuk diallihfungsikaln sebalgali malsjid daln  mengubalh 

nalmal kotal menjaldi Islalm Bul yalng bealrti kotal Islalm (Mursi, 2008: 219). Tujualn utalmal pembebalsaln 

Konstalntinopel iallalh untuk menyeru insaln kepaldal Islalm, tentu Muhalmmald All-Faltih selallu berpegalng 

teguh terhaldalp etikal altalu aldalb yalng ditentukaln oleh syalrialt Islalm dallalm memperlalkukaln wilalyalh 

yalng telalh dibebalskaln. Alsh Shallalbi (2003:136) menjelalskaln: 

reallitals hitoris yalng sesungguhnyal menyebutkaln, balhwal Sultaln Muhalmmald All- Faltih 

memperlalkukaln penduduk Konstalntinopel menggunalkaln calral yalng ralmalh sertal penuh ralhmalt. Sultaln 

memerintalhkaln tentalralnyal untuk berlalku balik daln toleraln paldal palral talwalnaln peralng.  

Keberhalsilaln paldal penalklukaln Konstalntinopel iallalh pembukal balgi perkembalngaln Islalm di 

Eropal, Ozoyunal (dallalm Alsh Shallalbi, 2003:146) menjelalskalnnyal balhwal “Sebelum ditalklukkaln, 

Konstalntinopel menjaldi halmbaltaln besalr  balgi tersebalrnyal Islalm di benual Eropal. dengaln demikialn, 

penalklukalnnyal bealrti jallaln pembukal balgi Islalm untuk malsuk ke benual Eropal menggunalkaln kekualtaln 

daln  kedalmalialn lebih dalri malsal- malsal sebelumnyal”. Palscal pembebalsaln Konstalntinopel algalmal Islalm 

lebih tersebalr luals di benual Eropal dengaln kekualtaln (jihald) sertal kedalmalialn (dalkwalh) khususnyal 

wilalyalh semenalnjung Ballkaln, Eropal Timur daln  Eropal Tengalh (Usaliry, 2007: 553). 

sebalb pembebalsaln Konstalntinopel sebalgali titik tolalk untuk menyebalrkaln kepercalyalaln  Islalm 

ke semual Eropal, sudalh tentu pembebalsaln Konstalntinopel yalng dilalkukaln oleh Muhalmmald All-Faltih 

tersebut bukalnlalh alkhir dalri pembebalsaln yalng dilalkukalnnyal, melalinkaln menjaldi baltu loncaltaln untuk 

membebalskaln wilalyalh-wilalyalh lalin di benual Eropal balgialn Timur taldi, hall ini terlihalt jelals sebalgalimalnal 

yalng dikemukalkaln oleh Berg dkk (1952:313) berikut: 

Penalklukaln Byzalntium bukalnlalh alkhir geralkaln sultaln Turki itu, melalinkaln permulalaln dalri 

paldal ralngkalialn penalklukaln, yalng dilalkukalnnyal diseluruh Ballkaln. Boleh dikaltalkaln balhwal semual 

jalziralh Ballkaln bisal ditalklukkaln oleh Sultaln yalng malsih belial itu...Bosnial, Wallalchial, Moldalvial, Allbalnial 

dimalsukkaln ke paldal daleralh Utsmalni. 

sesudalh keberhalsilalnnyal menalklukkaln Konstalntinopel Muhalmmald All-Faltih melalnjutkaln 

seralngkalialn penalklukaln untuk membebalskaln semual jalziralh Ballkaln. K. Alli (dallalm Thohir 2009: 184) 
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menyebutkaln balhwal Muhalmmald All-Faltih palscal menalklukkaln Konstalntinopel melalnjutkaln 

Penalklukaln ke semenalnjung Malural, Serbial, Allbalnial salmpali ke perbaltalsaln Bundukial. Balhkaln Hitti 

(2008: 906) mengungkalpkaln penalklukaln Konstalntinopel yalng di pimpin oleh Muhalmmald II (1451-

1481), oleh Penalkluk secalral formall mengalntalr negalral ini paldal saltu eral balru. 

Muhalmmald All-Faltih paldal penalklukaln Konstalntinopel talhun 1453 Malsehi sudalh mengalntalrkaln 

kesultalnaln Utsmalni mencalpali puncalk  kejalyalalnnyal daln  tersebalrnyal Islalm ke berbalgali bumi Eropal. 

 

SIMPULAN 

Muhalmmald II yalng lebih dikenall dengaln nalmal Muhalmmald All-Faltih iallalh sultaln ketujuh 

pemerintalhaln Utsmalniyalh yalng berhalsil mereallisalsikaln penalklukaln altals Konstalntinopel. Peralnaln yalng 

dijallalnkaln oleh Muhalmmald All-Faltih paldal penalklukaln terhaldalp Konstalntinopel iallalh : 1). menalmbalh 

personil militer daln  memperkualt alrmaldal alngkaltaln lalut; 2). membalngun benteng Romalli Hishalr; 3). 

menghimpun persenjaltalaln; 4). mengaldalkaln perjalnjialn tenalng dengaln beberalpal negalral rivall; 5). 

memimpin pengepungaln Konstalntinopel altalu menjaldi palnglimal peralng; 6). menyebalrkaln algalmal Islalm 

ke seluruh wilalyalh bekals Byzalntium taldi daln  wilalyalh Eropal yalng lalinnyal. 

Penelitialn tentalng peralnaln Muhalmmald All-Faltih paldal penalklukaln Konsalntinopel talhun 1453 M 

ini tentu malsih terdalpalt kekuralngaln, diperlukaln aldal peneliti lalin yalng melalkukaln penelitialn lebih lalnjut 

rualng lingkup yalng lebih luals daln  walktu memaldali. 
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